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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Produksi jagung di Sumatera Barat, khususnya Pasaman Barat menunjukkan 

angka yang cukup tinggi.xHasil produksi jagung di Pasaman Barat pada tahun  2011 

sebanyak  286,077 ton, tahun 2012 sebanyak 263,721 ton, tahun 2013 sebanyak 

280.443 ton, tahun 2014 sebanyak 284.524 ton dan tahun 2015 sebanyak 236.722 

ton (Badan Perencanan Pembangunan Daerah, 2016). Bagian buah jagung yang 

diperoleh pada saat panen terdiri dari 9,70% merupakan klobot jagung, 75,40% biji 

jagung, 14,40% tongkol jagung (Kushartono dan Iriani 2003). Syamsu (2007), 

menyatakan bahwa jerami jagung merupakan sisa atau limbah dari tanaman jagung 

yang terdiri dari batang, jenggel dan klobot yang produksi segarnya mencapai 9,7 

ton/ha dan keringnya mencapai 6,8 ton/ha untuk setiap musim tanam. 

Saat ini, klobot jagung belum banyak dimanfaatkan sehingga terbuang begitu 

saja sebagai limbah. Limbah klobot jagung biasanya hanya digunakan sebagai 

pembungkus makanan tradisional, pembungkus rokok, makanan ternak dan 

kerajinan tangan berupa bunga hias. Limbah klobot jagung merupakan bahan 

berlignoselulosa yang memiliki fraksi serat yaitu selulosa (38,84%), hemiselulosa 

(25,43%), dan lignin (17,60%) dan zat ekstraktif (8,05%) (Larasati, 2017). Seiring 

dengan majunya teknologi dengan kandungan kimia yang terdapat dalam klobot 

jagung berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan baku dalam pembuatan papan 

partikel. 

Pada pembuatan papan partikel biasanya menggunakan bahan utama yaitu 

perekat organik dengan bantuan satu atau lebih unsur panas, tekanan, waktu dan 

lain-lain (Haygreen dan Bowyer, 1996). Menurut Yusuf (2006) cit Manik (2013), 

jika suhu pengempaan di atas suhu optimum dengan waktu yang lama akan 

menyebabkan papan partikel yang dihasilkan terlalu matang (overmatured) 

sehingga bersifat getas dan menyebabkan ikatan antara partikel menjadi tidak 

normal, hal ini sangat mempengaruhi mutu papan partikel pada saat pengempaan 

terhadap suhu yang diberikan. Papan partikel merupakan salah satu jenis produk 
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komposit yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan-bahan 

berlignoselulosa lainnya yang diikat dengan perekat atau bahan pengikat lainnya 

kemudian dikempa panas (Maloney, 1997).  

Perekatxyang digunakan pada penelitian ini ada perekat organik dari bahan 

bakuxgambir sesuai formulasi yang dibuat oleh Kasim (2002). Pembuatan papan 

partikel dari tandan kosong sawit menggunakan perekat berbahan baku gambir 

dengan konsentrasi 10% - 20% dan konsentrasi optimum tercapai pada 12% 

(Kasim, 2005). Penggunaan gambir sebagai bahan baku perekat memungkinkan 

bila ditinjau dari komponen kimia penyusun gambir yaitu tanin. Tanin mengandung 

struktur yang dapat berpolimerisasi dengan formaldehid sehingga dapat dibuat 

sebagai perekat (Kliwon, 2000). Keuntungan lain dari menggunakan perekat 

gambir adalah dapat diperbaharui dari bahan alami serta dapat mengikat emisi 

formaldehid (Formaldehyde Scavenger) dan sebaliknya jika menggunakan perekat 

berbahan kimia (Kasim, 2011). 

Penelitian Kusuma (2016), tentang mutu papan partikel berperekat gambir 

dari kulit batang sagu menyatakan bahwa lamaXpengempaan berpengaruh terhadap 

sifat fisis dan mekanis papan partikel yang dihasilkan, dimana perlakuan terbaik 

yang didapatkan yaitu lama pengempaan 15 menit dengan suhu kempa 160 0C. 

Penelitian Wahyudi (2016), tentang papan partikel dari tongkol jagung berperekat 

gambir juga menjelaskan bahwa lama pengempaan berpengaruh terhadap papan 

partikel yang dihasilkan, dimana perlakuan terbaik yang didapatkan yaitu waktu 

kempa selama 10 menit dengan suhu 150 0C. Hal ini juga didukung berdasarkan 

penelitian Perkasa (2018), tentang mutu papan partikel tanpa perekat dari serat 

sabut kelapa  dan ampas olahan gambir, menyatakan bahwa lama pengempaan (8 

menit, 10 menit, 12 menit 14 menit dan 16 menit) berpengaruh terhadap sifat fisis 

dan mekanis papan partikel, perlakuan terbaik yang didapatkan yaitu lama kempa 

8 menit dan 10 menit. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perbedaan Lama Waktu Pengempaan 

Terhadap Sifat Fisis dan Mekanis Papan Partikel dari Kobot Jagung (Zea 

mays, L.) Berperekat Gambir (Uncaria Gambir, Roxb).” 
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1.2 Tujuan 

 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan lama waktu pengempaan terhadap sifat fisis 

dan mekanis  papan partikel dari klobot jagung berperekat gambir. 

2. Mendapatkan waktu pengempaan yang optimum terhadap papan partikel dari 

klobot jagung berperekat gambir. 

 

1.3 Manfaat  

 

1. Memperoleh alternatif sebagai pengganti sumber bahan baku kayu dalam rangka 

menjaga kelestarian hutan dan sumber daya alam Indonesia. 

2. Memberikan nilai tambah ekonomis terhadap pemanfaatan limbah klobot 

jagung. 

3. Memberikan informasi tentang kualitas papan partikel berperekat gambir dari 

klobot jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


